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ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang 

aktifnya peserta didik dalam bertanya serta kurang tanggap selama proses 

pembelajaran matematika sehingga menyebabkan hasil belajar peserta 

didik masih dibawah KKM.Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK)  yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus 1 terdiri dari 3 pertemuan 

dan siklus 2 terdiri dari 4 pertemuan. Subyek penelitian ini sebanyak 32 

peserta didik kelas XI MIA 1. Obyek penelitian ini adalah proses 

pelaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray pada materi Transformasi instrumen penelitian ini adalah (1) lembar 

observasi aktivitas guru, (2)lembar observasi aktivitas peserta didik, (3) 

lembar kerja peserta didik, (4) lembar soal tes hasil belajar peserta 

didik.Hasil pengamatan dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipeTwo Stay Two Straymenunjukkan bahwa persentase aktivitas 

guru pada siklus 1 sebesar 72,08%  meningkat menjadi 82,22% pada siklus 

2. Peningkatan persentase aktivitas belajar peserta didik pada siklus 1 

sebesar 75% meningkat menjadi 96,87% pada siklus 2 , dan persentase 

ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus 1 sebesar 65,62% 

meningkat menjadi 84,37% pada siklus 2. Jadi penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika peserta didik 

kelas XI MIA 1 diMAN 9 Kepuhdoko Jombang dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipeTwo Stay Two Stray. 

Kata Kunci: Aktivitas, Hasil Belajar, Two Stay Two Stray 

 

 

  ABSTRACK. This research is motivated by the lack of active 

participation of students in asking questions and being less responsive 

during the learning process of mathematics, causing student learning 

outcomes to be below the KKM.This study is a classroom action research 

(CAR) conducted in 2 cycles. Cycle 1 consists of 3 meetings and cycle 2 

consists of 4 meetings.The subjects of this study were 32 students of class 

XI MIA 1.The object of this research is the process of implementing 

learning with the Two Stay Two Stray type cooperative model in the 

material Transforming the research instruments are (1) teacher activity 

observation sheet, (2) student observation sheet activities, (3) student 

worksheets, (4) test sheet test results of student learning.The results of 

observations by applying the Two Stay Two Stray type cooperative 

learning model indicate that the percentage of teacher activity in the first 

cycle was 72.08%, increasing to 82.22% in cycle 2.Increasing the 

percentage of learning activities of students in the first cycle of 75% 

increased to 96.87% in cycle 2, and the percentage of completeness of 

learning outcomes of students in the first cycle amounted to 65.62% 
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increased to 84.37% in cycle 2.So this study shows an increase in the 

activities and results of learning mathematics of students in class XI MIA 

1 in MAN 9 Kepuhdoko Jombang by applying the type Two Stay Two 

Stray cooperative learning model. 

Keywords:Activities, Learning Outcomes, Two Stay Two Stray 

 

Pendahuluan 

 

Pendidikan diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan 

peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat, diperlukan guru yang memberikan 

keteladanan, membangun kemauan, serta mengembangkan potensi dan kreativitas 

peserta didik dalam proses tersebut (Rusman, 2010:3). Salah satu masalah pokok pada 

pendidikan formal adalah masih rendahnya daya serap peserta didik yang senantiasa 

masih sangat memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Proses pembelajaran hingga dewasa ini 

masih memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi peserta didik untuk 

berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya (Trianto 2007:1). 

Oleh karena itu perlu adanya peningkatan pendidikan yang dilakukan di sekolah melalui 

proses pembelajaran.  

Menurut Gagne dalam Dahar (2006:2) belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar 

menyangkut perubahan dalam suatu organisme. Hal ini berarti bahwa belajar 

membutuhkan waktu. Untuk mengukur belajar, kita membandingkan cara organisme itu 

berperilaku pada waktu : 1) dengan cara organisme itu berperilaku pada waktu, 2) dalam 

suasana sama. Bila perilaku dalam suasana serupa itu berbeda untuk waktu itu, kita dapat 

berkesimpulan bahwa telah terjadi belajar. 

Belajar bukan hanya menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam 

diri seseorang.Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara 

guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun 

secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. 

Didasari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran (Rusman 2012:134). 

Penggunaan berbagai pola atau model pembelajaran harus mampu mengaktifkan peserta 

didik agar terdapat perubahan pada diri peserta didik dalam kegiatan belajar, untuk itu 

pendekatan dan model pembelajaran harus dirancang dengan baik agar kegiatan 

pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal. Begitupun dengan pembelajaran 

matematika. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dan wajib 

dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. Matematika dianggap paling penting dalam 

segala ilmu pengetahuan serta kehidupan pada umumnya.. Matematika dipandang 

sebagai ilmu tentang struktur-struktur yang terorganisasi secara teratur (Arifin 2009:11). 

Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk merancang suatu pembelajaran matematika 

yang inovatif.Pembelajaran matematika yang selama ini hanya berpusat pada pendidik 

(teacher center) memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut dapat kita lihat pada 

saat proses belajar mengajar di kelas. Interaksi aktif antara peserta didik dengan pendidik 

atau peserta didik dengan peserta didik sangat kurang. Peserta didik kurang bisa bekerja 

dalam kelompok diskusi dan pemecahan masalah yang diberikan. Mereka cenderung 

hanya menerima semua konsep dan pemecahan masalah dari pendidik. Dalam 

pembelajaran matematika pengetahuan tentang fakta lebih tepat diajarkan secara 

langsung, karena pengetahuan ini sulit untuk dikonstruksi oleh peserta didik secara 



mandiritanpa adanya pihak lain yang menjadi sumber informasi (Arifin 2009:22). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa peserta 

didik khususnya di kelas XI MIA I, mereka menyatakan tidak begitu tertarik dengan 

mata pelajaran matematika karena mereka beranggapan bahwa pelajaran matematika 

merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. Berdasarkan hasil observasi peserta 

didik memang kurang aktif dalam pembelajaran matematika serta kurang kritis dalam 

pembelajaran matematika. Mereka cenderung hanya mendengarkan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru, tanpa mereka memahami konsep terlebih dahulu. Hal tersebut 

terjadi karena materi yang disampaikan oleh guru kurang menarik perhatian peserta 

didik, sehingga menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Ketuntasan hasil belajar peserta didik hanya sebesar 52,35 

%.Berdasarkan hal tersebut, untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta 

didik, peneliti ingin menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan 

kooperatif, yakni model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan sistem 

pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, 

bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu 

sama lain untuk berprestasi, model pembelajaran ini juga melatih peserta didik untuk 

bersosialisasi dengan baik (Huda 2013:207). Kelebihan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray menurut Shoimin (2014:225) adalah pendidik mudah 

memonitor dan menambah kekompakan dan rasa percaya diri peserta didik.Berdasarkan 

uraian diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan mengambil judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas XI MIA I 

MAN 9 Kepuhdoko Jombang” 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).Penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru, aktivitas pserta didik dan 

hasil belajar peserta didik dengan menerapakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Straypada peserta didik kelas XI MIA 1 MAN 9 Kepuhdoko 

Jombang.penelitian yang di mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi yang dilaksankan sampai siklus ke -n.Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI MIA 1. Dengan jumlah 32 peserta didik.Peneiliti meggunakan instrumen 

penelitian berupa lembar observasi dan soal tes. 

Adapun untuk memperoleh data penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

observasi dan tes. Pada penelitian ini peneliti memakai lembar observasi untuk 

mengamati keterlibatan guru dan peserta didik secara aktif selama proses 

pembelajaran.Tes diberikan untuk mengetahui hasil peserta didik setelah melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray.Tes ini diberikan di akhir siklus. 

Analisis data yang telah terkumpul guna mengetahui seberapa besar keberhasilan 

tindakan dalam penelitian untuk perbaikan belajar peserta didik.Pengamatan pada 

aktivitas guru ditunjukkan dengan persentase dari lembar observasi aktivitas guru. Dari 

pengumpulan data tersebut dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus: 

   

 

 

Sumber : ( Purwanto, 2006 : 103 ) 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 



 

Analisis ativitas peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatof tipe Two Stay Two Strayini dikelompokkkan ke dalam 

beberapa kategori yaitu kategori sangat aktif, aktif, kurang aktif, tidak aktif dan sangat 

tidak aktif. Kesimpulan diambil berdasarkan persentase yang diperoleh setiap indikator 

dan dihitung dengn rumus: 

 

 

 

Untuk menghitung persentase aktivitas peserta didik yang aktif dan sangat aktif 

secara klasikal  menggunakan analisis diskriptif persentase sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui pencapaian ketuntasan belajar peserta didik, maka data berupa 

nilai yang diperoleh dengan mengadakan tes pada tiap siklus akan dianalisis dengan 

batas ketuntasan peserta didik yang akan ditentukan dengan rumus ketuntasan belajar 

klasikal. Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan rumus analisis 

diskriptif persentase yaitu: 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Ambarwati 2016:38) 

 

Hasil 

 Sebelum diadakan penelitian di MAN 9 Kepuhdoko Jombang, peneliti 

mengkonsultasikan perangkat dan instrumen yang akan di gunakan pada saat penelitian 

kepada salah satu guru matematika di MAN 9 Kepudoko Jombang dan salah satu dosen 

Pendidikan Matematika di STKIP PGRI Jombang, yang menyatakan bahwa perangkat 

dan instrumen yang akan digunakan adalah valid. 

Penelitian pada siklus 1 dilakukan selama 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pada tanggal 6 November 2018, pertemuan kedua dilaksanakan pada 

tanggal7 November 2018 dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 13 November 

2018.Pada penelitian siklus 2 dilakukan selama 4 kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pada tanggal 26 November 2018, pertemuan kedua dilaksanakan pada 

tanggal 27 November 2018, pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 28 November 

2018 dan pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 29 November 2018.  

 

 

 

 

 

𝑃𝐴 =
𝑆𝑃

𝑆𝑀
× 100% 

 

𝐹 =
∑𝑀

∑𝑄
× 100% 

 

𝐴 =
∑𝐴𝑆

∑𝑄
× 100% 



Data tentang aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipeTo Stay Two Stray pada siklus 1dan siklus 2disajikan dalam 

Tabel 1 

 

    Tabel 1 : Hasil analisis aktivitas guru 

 

 

 

 

 

Data tentang aktivitas Peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada 

siklus 1 dan 2 disajikan dalam Tabel 2 

   Tabel 2 : Hasil analisis aktivitas peserta didik 

Kriteria Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah Peserta Didik Aktif 

Dan Sangat Aktif 
24 31 

Presentase Peserta Didik 

Aktif dan Sangat Aktif 
75 % 96,87 % 

  

 Adapun perolehan hasil belajar pada siklus1 dansiklus 2 menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 :Ketuntasan belajar klasikal 

Kriteria Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah Peserta Didik 

Tuntas 

21 27 

Persentase Ketuntasan 

Klasikal 
65,62 % 84,37 % 

Pembahasan 

Berdasarkan tabel 1 hasil aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada pembelajaran matematika kelas XI MIA 1 MAN 

9 Kepuhdoko Jombang, pada materi transformasi meningkat.Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan persentase rata-rata aktivitas guru pada siklus 1 dan 2. Pada siklus 

1persentase rata-rata aktivitas guru mencapai 72,08 % dalam kriteria belum memenuhi, 

sedangkan pada siklus 2 mengalami peningkatan menjadi 82,22 % dalam kriteria sudah 

memenuhi. 

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis aktivitas peserta didik dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada pembelajaran matematika kelas 

XI MIA 1 MAN 9 Kepuhdoko Jombang, pada materi transformasi meningkat.Hal ini 

dapat dilihat dari peningkatan persentase jumlah peserta didik kategori aktif dan sangat 

aktif pada siklus 1 dan 2. Pada siklus 1 persentase jumlah peserta didik aktif dan sangat 

aktif mencapai 75 %, sedangkan pada siklus 2 mengalami peningkatan menjadi 96,87 %. 

No Aspek yang Diamati 
Persentase% 

Siklus 1 Siklus 2 

1. Membentuk kelompok 87,5 % 87,5 % 

2. Menyampaikantujuanpembelajaran 66,67 % 77,78 % 

3.      Membimbingpesertadidikdalamberdiskusi 75% 83,33 % 

4. Mengulashasilpresentasipesertadidik 68,75 % 79,17 % 

5. Evaluasi 62,5% 83,33 % 

 Presentase rata-rata 72,08 % 82,22 % 

 Kriteria 
Belum 

Memenuhi 

Sudah 

Memenuhi 



Berdasarkan tabel 3 hasil belajar peserta didiksecara klasikal dalam penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada pembelajaran matematika 

kelas XI MIA 1 MAN 9 Kepuhdoko Jombang, pada materi transformasi meningkat. Hal 

ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus 1 sebesar 65,62 %, 

sedaangkan pada mengalami peningkatan menjadi sebesar 84,37 %, hal ini berarti pada 

siklus ini telah mengalami peningkatan dan dikatakan telah berhasil. 

 

Penutup 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada materi transformasi dapat 

meningkat.Aktivitas peserta didik dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray pada materi transformasi dapat meningkat.Hasil belajar matematika 

peserta didik dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

pada materi transformasi dapat meningkat. 

Sehingga dari kesimpulan tersebut dalam rangka perbaikan proses pembelajaran 

peneliti mengajukan beberapa saran yaitu,Metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Strayditerapkan pada pembelajaran secara kuntinu supaya peserta didik menjadi 

terampil dalam berdiskusi dan lebih berani mengeluarkan pendapat. 
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